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BAB IV
MEDIA DAN TEKNIS PRODUKSI
4.1. MEDIA
Secara umum, tahapan perwujudan konsep perancangan media

utama informasi Standar Minimum Respons Bencana dan media

pendukungnya adalah melalui proses sebagai berikut;

1. Sketsa awal
Sketsa awal adalah proses pertama dalam usaha menterjemahkan
konsep ke dalam bahasa visual yang dibuat menggunakan cara
manual. Ditinjau dari segi komunikasi, sketsa awal hanya berkisar
pada pengaturan komposisi elemen visual dan belum
mengkomunikasikan pesan — pesan inti dari informasi yang ingin
disampaikan.

2. Sketsa lanjutan
Sketsa lanjutan adalah sebuah proses lanjutan dari sketsa awal dan
menjadi prototipe bagi tahapan selanjutnya. Pada tahapan ini, visual
yang dihasilkan mulai terbentuk dan diberi nuansa sesuai isi pesan
yang ingin disampaikan. Sketsa yang dihasilkan menggunakan cara
manual dan tidak menutup kemungkinan melalui penggunaan CAD.
Software yang digunakan adalah CorelDraw 12, Adobe Photoshop
CS dan 3ds max 7.

3. Sketsa akhir
Setelah visual dari sketsa lanjutan dinilai layak untuk
mengkomunikasikan pesan yang ingin disampaikan pada pengguna.
Sketsa akhir mulai memperhatikan segi — segi teknis seperti
penerapan sistem grid, detail visual dan pengaturan animasi.
Software yang digunakan adalah CorelDraw 12, Adobe Photoshop
CS dan 3ds max 7.

4. Penggabungan
Tahap ini merupakan tahap dimana dilakukan rendering,

penggabungan elemen — elemen visual yang telah diselesaikan
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pada tahap sketsa akhir. Software yang digunakan adalah 3ds max

7, CorelDraw 12 dan Macromedia Flash 8.

. Finishing

Setelah media mempunyai tampilan yang baku, dilakukan proses

finishing yang diklasifikasikan sesuai media,

A. Multimedia Interaktif
Tahapan perancangan multimedia tidak berhenti pada visualisasi
dan pengaturan animasi. Setelah setiap halaman mempunyai
tampilan baku, dilakukan proses penerapan script atau syntax
pada objek flash atau frame sesuai keperluan agar terjadi
interaksi antar halaman, objek, suara atau gabungan
diantaranya.
Script yang digunakan pada media ini adalah ActionScript versi
2.0 yang dikembangkan oleh ECMA TC39-TGL1. ActionScript 2.0
dipilih sebagai syntax pada perancangan media ini adalah agar
kompatibel dengan versi software yang digunakan vyaitu
Macromedia Flash 8.
Karena multimedia ini menggunakan Flash Player sebagai
platform-nya, maka spesifikasi teknis komputer pengguna adalah
sebagai berikut;

Intel Pentium Il 450MHz atau
PowerPC G3 500MHz
setara

RAM 128 MB RAM 128 MB

Sumber: http://www.adobe.com/products/flashplayer/productinfo/systemreqs/

Tabel 4.1. Spesifikasi teknis minimum komputer untuk Flash Player 8.

B. Buku, Pembatas Buku, Poster, Label CD dan Cover CD.
Finishing pada media — media ini terbatas pada proses cetak dan

penjilidan pada media buku.

53



PERANCANGAN MEDIA INFORMASI MENGENAI STANDAR MINIMUM RESPONS BENCANA DI INDONESIA

Yordan M. Al-Bishry | 52105045

4.2. TEKNIS PRODUKSI
Detail teknis produksi pada media — media tersebut adalah
sebagai berikut:
4.2.1. Multimedia Interaktif

— Ukuran : 800 x 600 pixel
— Bahan : Compact Disc
— Teknis : Digital copying / burning

— Format Warna

:RGB

4.2.2. Buku
— Ukuran - A5 (14,8 x 21 cm)
— Bahan : Matte Paper 200 gr laminasi dove
(cover), HVS 80 gr (isi)
— Teknis . Cetak offset separasi 4 warna (full color)
— Format Warna : CMYK
4.2.3. Poster
— Ukuran : A2 (42 x 59,4 cm)
— Bahan . Art paper laminasi dove
— Teknis : Cetak offset separasi 4 warna (full color)
— Format Warna : CMYK
4.2.4. Pembatas Buku
— Ukuran :4,5x21cm/4,5x18,5cm
— Bahan : Matte Paper 120 gr laminasi dove
— Teknis : Cetak offset separasi 4 warna (full color)
— Format Warna : CMYK
4.2.5. Cover CD
— Ukuran :12,7x12,5cm
— Bahan : Matte Paper 180 gr laminasi dove
— Teknis . Cetak offset separasi 4 warna (full color)
— Format Warna : CMYK
4.2.6. Label CD

— Ukuran

: 12 cm diameter
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— Bahan . Stiker
— Teknis : Cetak offset separasi 4 warna (full color)
— Format Warna : CMYK
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